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Internalization of Islamic values through ritual practice in 

elementary schools is an important strategy in shaping students' 

character sustainably. This study aims to analyze four main 

aspects, namely the transformation, transaction, and 

transinternalization stages of Islamic values in ritual practice, as 

well as the results of this internalization on the formation of 

student character at Al-Ummah Integrated Islamic Elementary 

School, Ciputat, South Tangerang. This study uses a qualitative 

approach with a descriptive method that aims to deeply 

understand the phenomenon of internalization of Islamic values 

through religious activities in schools. Data analysis was carried 

out using the Milles and Huberman interactive model which 

includes data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results of the study indicate that 1) The value 

transformation stage, providing verbal understanding of the 

meaning of worship. 2) The value transaction stage, two-way 

interaction through worship practices and direct guidance. 3) The 

value transinternalization stage, teacher role models and 

behavioral consistency until the values are integrated within the 

students. 4) The results of internalization are seen in the formation 

of religious character, increased discipline and responsibility, the 

development of noble morals, and the growth of social awareness 

and positive behavior in students' daily lives. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam secara konseptual bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman, 

bertakwa, dan memiliki akhlak yang baik dengan cara menanamkan nilai-nilai Islam ke dalam berbagai 

aspek kehidupan. Internalisasi nilai bukan hanya tentang memberikan materi pelajaran, tetapi juga 

proses membentuk keyakinan dan membiasakan perilaku yang dilakukan secara sadar, bertahap, dan 

terus-menerus.   

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Proses ini sangat penting karena masa perkembangan anak adalah masa yang sangat baik untuk 

membentuk dasar moral dan spiritualnya. Dalam konteks ini, yang dibutuhkan tidak hanya pengajaran 

ilmu, tetapi juga untuk melatih sikap dan karakter seseorang. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus 

memiliki cara yang mampu menghubungkan antara nilai-nilai ajaran agama dan kehidupan nyata.   

Dalam kegiatan keagamaan seperti pembiasaan ibadah memiliki potensi untuk membentuk sikap 

spiritual dan sosial siswa. Namun, di tengah tantangan globalisasi dan digitalisasi yang cepat, nilai-

nilai spiritual seringkali terabaikan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Sebagian besar siswa lebih 

mengenal tren media sosial dibandingkan dengan pembelajaran tentang keagamaan, sehingga penting 

untuk memperkuat nilai-nilai tersebut melalui pendekatan yang bermakna di lingkungan sekolah.   

Pendekatan pengajaran yang digunakan oleh guru, metode yang melibatkan siswa secara aktif, 

serta penerapan nilai-nilai dalam proses refleksi sering kali diabaikan. Karena itu, penting melakukan 

analisis yang tidak hanya menjelaskan secara kognitif, tetapi juga mengeksplorasi bagaimana proses 

internalisasi nilai-nilai Islam sebenarnya berlangsung dalam pengalaman belajar siswa.   

Figur Rasulullah menjadi pusat rujukan utama yang harus dikenalkan dan ditanamkan sejak dini 

melalui berbagai aktivitas pendidikan. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam pribadi Rasulullah 

menjadi sumber ajaran yang dapat diinternalisasikan secara kontekstual dalam kehidupan siswa. Hal 

ini sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21:   

وَةْ  اللَِّْ رَسُولِْ فِْ لَكُمْ  كَانَْ لَقَدْ  خِرَْ وَال يَ و مَْ اللََّْ يَ ر جُو كَانَْ لمَِنْ  حَسَنَةْ  أسُ  كَثِيراًْ اللََّْ وَذكََرَْ الْ   
 

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 

bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah.”  

Ayat ini menyatakan bahwa Nabi Muhammad adalah contoh yang sempurna dalam membentuk 

sifat dan karakter seseorang. Keteladanan (uswah hasanah) adalah cara mengajar yang paling baik 

karena nilai-nilai itu tidak hanya dijelaskan, tetapi juga ditunjukkan dan dilakukan secara nyata. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter dalam Islam memiliki dasar agama yang jelas dan memerlukan 

penerapan nyata dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari.  

Dalam sistem pendidikan formal, terutama di tingkat sekolah dasar, masa perkembangan anak 

berada di tahap membentuk dasar moral dan spiritual mereka. Usia sekolah dasar adalah masa yang 

sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak karena pada masa ini anak lebih mudah 

menerima nilai-nilai baru dan membentuk kebiasaan-kebiasaan yang akan berdampak pada masa 

depannya.   

Jika nilai-nilai Islam diajarkan secara terus-menerus sejak kecil, nilai tersebut akan membentuk 

cara berpikir dan tindakan yang tetap hingga dewasa. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dasar Islam 

memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan strategi yang baik dan terus-menerus untuk 

menyampaikan nilai-nilai yang bermanfaat.  

Internalisasi nilai-nilai Islam tidak terjadi secara instan, melainkan dilakukan secara bertahap 

melalui proses memahami, merasakan, dan menerapkan nilai-nilai tersebut. Nilai yang hanya 

diucapkan secara lisan tanpa pengalaman langsung biasanya tidak bertahan lama dalam pikiran siswa. 

Dalam Islam, membiasakan diri dan meniru orang lain merupakan cara utama dalam proses menerima 

dan menerapkan nilai-nilai tersebut.  

Salah satu cara praktis dalam pendidikan Islam adalah dengan melakukan ritual practice, yaitu 

pembiasaan ibadah yang dilakukan secara teratur dan berulang di dalam lingkungan sekolah. 

Bentuknya bisa berupa salat duha berjamaah, salat zuhur berjamaah, kegiatan menghafal Al-Qur'an, 

pembiasaan doa, serta kegiatan memperingati hari besar Islam.   

Ritual practice bukan hanya sekadar tindakan simbolik, tetapi juga cara untuk mengajar peserta 

didik agar secara langsung mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

terlibat aktif dalam kegiatan tersebut, siswa bisa memahami arti spiritual sekaligus membentuk 

kebiasaan yang baik. Ritual practice memiliki kemungkinan besar menjadi sarana untuk menerima 

nilai-nilai dalam membentuk karakter siswa.  
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Ritual practice di sekolah menjadi sarana pembelajaran yang mempertemukan guru dan siswa 

untuk saling berinteraksi dan memahami nilai-nilai Islam secara lebih mendalam. Melalui pembiasaan 

ibadah seperti salat berjamaah, doa dan zikir, menghafal Al-Qur’an, serta kegiatan peringatan hari 

besar islam, siswa diajarkan untuk menghubungkan nilai-nilai spiritual dengan kehidupan sehari-hari.   

Nilai-nilai Islam yang tertanam dalam diri seseorang melalui kebiasaan beribadah mencakup sifat 

jujur (shiddiq), rasa tanggung jawab (amanah), kemampuan berpikir dan bersikap bijak (fathanah), 

serta keberanian menyampaikan kebenaran (tabligh). Keempat nilai tersebut tidak hanya dipahami 

sebagai teori saja, tetapi benar-benar dipraktikkan langsung oleh siswa. Ritual practice menjadi cara 

untuk membiasakan nilai-nilai yang membentuk karakter berdasarkan Islam.  

Di SDIT, pembelajaran nilai tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga diperkuat oleh 

budaya sekolah yang berlandaskan agama serta berbagai kegiatan pembinaan karakter yang dilakukan 

secara terus menerus. Ritual practice menjadi bagian dari sistem pendidikan, yang menggabungkan 

aspek berpikir, perasaan, dan tindakan.   

Proses penerimaan nilai-nilai tersebut terjadi karena siswa turut serta secara aktif, guru menjadi 

contoh yang baik, serta lingkungan sekolah yang menciptakan kondisi yang mendukung terbentuknya 

kebiasaan positif. Dengan pendekatan ini, nilai-nilai Islam diharapkan tidak hanya dikenali, tetapi juga 

menjadi bagian dari sikap dan perilaku siswa. Namun di SD Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat 

Tangerang Selatan, pelaksanaan ritual practice masih perlu ditingkatkan, terutama dalam pendalaman 

makna dan penghayatan nilai ibadah. Kegiatan yang rutin dilakukan belum sepenuhnya disertai 

proses internalisasi yang terarah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mendalam untuk mengkaji 

bagaimana internalisasi nilai-nilai Islam melalui ritual practice berkontribusi dalam membentuk 

karakter siswa secara nyata dan berkelanjutan.  

Studi di SD Islam Al Chusnaini menunjukkan bahwa pembiasaan seperti salat berjamaah, tadarus, 

dan doa bersama berdampak positif pada karakter religius siswa. Melalui pendekatan kualitatif, 

penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan aktif siswa mampu menumbuhkan sikap menjaga 

kebersihan, disiplin, persatuan, dan tanggung jawab. Ritual practice yang dilakukan secara terstruktur 

terbukti mendukung pembentukan karakter peserta didik.   

Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan ritual practice sebagai sarana internalisasi nilai Islam 

dalam membentuk karakter siswa. Melalui keterlibatan aktif siswa dalam pembiasaan salat berjamaah 

dan menghafal Al-Qur’an dapat menjadi proses pembinaan karakter yang terarah dan berkelanjutan. 

Hasilnya diharapkan menjadi acuan bagi SDIT lainnya dalam meningkatkan kualitas pembentukan 

karakter berbasis ritual practice agar lebih bermakna dan berdampak terhadap perilaku siswa.  

Penelitian ini penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai Islam diinternalisasikan siswa melalui 

praktik ritual di sekolah. Hasilnya diharapkan menjadi acuan dalam merancang pembinaan karakter 

yang lebih terstruktur dan bermakna, sehingga kegiatan keagamaan di SD Islam Terpadu Al-Ummah 

Ciputat Tangerang Selatan tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi benar-benar membentuk karakter 

muslim yang kuat. 

2. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat, Tangerang Selatan, selama 

8 bulan, yaitu dari Juni 2025 hingga Januari 2026. Tujuan penelitian adalah untuk memahami proses 

dan hasil internalisasi nilai-nilai Islam melalui praktik ritual dalam membentuk karakter siswa. 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, karena penelitian ini berfokus pada penggalian data 

secara mendalam mengenai fenomena yang terjadi secara alami di lingkungan sekolah yang memiliki 

dukungan kuat terhadap pendidikan berbasis nilai Islam. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yang bertujuan menggambarkan 

fenomena secara sistematis dalam bentuk narasi. Data penelitian diperoleh dari sumber primer dan 

sekunder. Data primer berasal dari kepala sekolah, guru PAI, dan siswa melalui observasi dan 

wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dokumen, dan sumber tertulis 

lainnya. Teknik pengumpulan data meliputi observasi untuk mengamati langsung kegiatan, 
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wawancara untuk menggali informasi mendalam, serta dokumentasi sebagai pelengkap dan penguat 

data. 

Analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak sebelum, selama, hingga setelah penelitian di 

lapangan. Penelitian ini menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan 

utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga proses ini dilakukan 

secara siklus dan berulang hingga data yang diperoleh mencapai titik kejenuhan, sehingga hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan valid. 

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang sudah disajikan dan dianalisis, dilakukan pembahasan mengenai hasil 

penelitian dalam bentuk penjelasan yang sesuai dengan topik penelitian. Pembahasan ini disesuaikan 

dengan fokus penelitian yang terdapat dalam skripsi, sehingga memudahkan dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam fokus penelitian tersebut. 

Tahap Transformasi Nilai-nilai Islam dalam Ritual Practice untuk Membentuk Karakter Siswa di 

SD Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan 

Internalisasi nilai-nilai Islam merupakan proses penanaman nilai keagamaan yang tidak hanya 

bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, sehingga menjadi bagian dari sikap dan perilaku 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Mu'allimah Rodhiyana menjelaskan bahwa internalisasi nilai 

Islami adalah upaya memasukkan nilai-nilai agama seperti iman, ihsan, kejujuran, dan tanggung jawab 

sampai menjadi bagian dari kepribadian dan perilaku siswa.  

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, diperoleh 

hasil bahwa proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam ritual practice untuk membentuk karakter siswa 

di SD Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan terjadi melalui tahap transformasi nilai-

nilai Islam. 

Pada tahap transformasi nilai-nilai Islam yang ditemukan dalam penelitian di SD Islam Terpadu 

Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan menunjukkan bahwa guru dan kepala sekolah secara intensif 

menyampaikan nilai akidah, ibadah, dan akhlak melalui komunikasi verbal serta pembiasaan. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya memahami nilai tersebut secara teori, tetapi juga mulai menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penelitian Fatkhurrozi yang menunjukkan bahwa, bahwa transformasi nilai adalah 

proses memberikan informasi dan pengetahuan tentang nilai-nilai agama melalui komunikasi antara 

guru dan murid. Pada tahap ini, guru bertindak sebagai orang yang utama dalam berkomunikasi, 

memberikan pesan, serta mencontohkan secara nyata bagaimana perilaku sesuai dengan agama Islam. 

Komunikasi itu tidak hanya memengaruhi pemahaman siswa, tetapi juga menyentuh aspek afektif 

siswa.  

Penelitian Samsul Arifin dan Mohammad Asrori menunjukkan bahwa tahap transformasi nilai 

dalam proses internalisasi nilai-nilai Islam menekankan pada pemberian pengetahuan awal dan 

pembiasaan melalui praktik salat berjamaah yang dilakukan secara konsisten di sekolah, kegiatan ini 

tidak hanya menjadi aktivitas ritual, tetapi juga sarana sistematis untuk memperkenalkan dan 

mengaitkan nilai ajaran Islam dengan perilaku siswa sehari-hari sebelum memasuki tahap internalisasi 

yang lebih mendalam.  

Selain itu, Penelitian Lailatul Karimah, Edi Susanto, dan Muhadi menemukan bahwa pada tahap 

transformasi nilai guru memulai dengan memberi pemahaman awal mengenai nilai agama melalui 

pembiasaan dan praktik keagamaan terstruktur, seperti salat berjamaah dan doa bersama, serta 

pengintegrasian nilai aqidah dan akhlak dalam kegiatan sekolah. Sebelum menjadi bagian dari 

perilaku siswa, nilai tersebut diperkenalkan terlebih dahulu melalui praktik ritual dan komunikasi 

yang mengaitkan teori dengan kehidupan sehari-hari.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa transformasi nilai merupakan tahap awal yang 

memfokuskan pemberian pemahaman dasar tentang ajaran Islam melalui komunikasi langsung antara 

guru dan siswa serta pembiasaan ibadah rutin di sekolah. Guru menjadi figur sentral dalam 
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menyampaikan pesan keagamaan dan memberikan contoh perilaku Islami sebagai dasar pembentukan 

karakter siswa. 

Dari penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa tahap transformasi nilai di SD Islam Terpadu 

Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan dilakukan melalui penyampaian nilai secara lisan, keteladanan 

guru, dan pembiasaan ibadah yang konsisten. Melalui ritual practice yang terarah dan komunikasi 

yang berkesinambungan, nilai-nilai Islam mulai tercermin dalam perilaku religius siswa di lingkungan 

sekolah. 

Tahap Transaksi Nilai-nilai Islam dalam Ritual Practice untuk Membentuk Karakter Siswa di SD 

Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan 

Tahap transaksi nilai dalam ritual practice di SD Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat Tangerang 

Selatan berlangsung melalui komunikasi dua arah antara guru dan siswa yang memungkinkan siswa 

memahami nilai dari pengalaman pribadi. Interaksi tersebut terlihat dalam kegiatan diskusi, 

penampilan siswa, serta pembinaan individual oleh guru dalam mengarahkan perilaku siswa agar 

selaras dengan nilai adab Islami. 

Peraturan adab yang disampaikan secara logis, membantu mereka memahami alasan dan nilai 

akhlak di balik aturan tersebut. Dengan cara ini, proses transaksi nilai berlangsung melalui interaksi 

dan pengalaman bersama, bukan hanya melalui penyampaian satu arah. 

Penelitian Fatkhurrozi mengungkapkan bahwa tahap transaksi nilai ditandai dengan pemberian 

contoh konkret oleh guru setelah penyampaian materi, seperti mengajak siswa melaksanakan ibadah 

bersama, membimbing tata cara wudu dan salat, serta mencontohkan etika berbicara dan bersikap. 

Pembiasaan salat duha dan salat berjamaah memperkuat proses transaksi nilai karena siswa terlibat 

langsung dalam praktik keagamaan yang dibimbing guru. Selain itu, skripsi Fahmidah Luthfiyah 

menegaskan bahwa pembiasaan salat duha secara berjemaah menjadi salah satu upaya nyata dalam 

menanamkan karakter religius karena siswa terlibat langsung dalam pelaksanaan ibadah sunnah 

tersebut. Kegiatan ini bukan sekadar melatih kedisiplinan waktu, tetapi juga membangun kedekatan 

batin dengan Allah, menumbuhkan kesadaran beribadah, serta membiasakan siswa untuk bersandar 

dan memohon hanya kepada-Nya.  

Selanjutnya, penelitian M. Thoha dan Muhamad Nasrudin Fajri menunjukkan bahwa pembiasaan 

salat duha dan zuhur berjamaah diselenggarakan secara teratur sehingga menjadi cara utama agar 

siswa mulai memahami nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Ibadah berjamaah yang 

rutin tidak hanya melatih kedisiplinan dan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka menyerap 

nilai religius seperti sikap bertanggung jawab, sopan santun, dan kepedulian sosial sebagai bagian dari 

pembentukan karakter.  Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada tahap transaksi nilai, proses 

penanaman nilai Islam berlangsung melalui keterlibatan langsung siswa dalam praktik ibadah yang 

dibimbing guru. Nilai tidak hanya dijelaskan, tetapi dipraktikkan bersama melalui salat berjamaah dan 

pembiasaan adab sehari-hari, sehingga membantu membangun disiplin dan kesadaran spiritual siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada tahap transaksi nilai di SD Islam 

Terpadu Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan, proses internalisasi berlangsung melalui praktik 

ibadah bersama, keteladanan guru, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan religius sekolah, sehingga 

nilai-nilai keislaman secara bertahap membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan akhlak yang baik 

dalam diri siswa. 

Tahap Transinternalisasi Nilai-nilai Islam dalam Ritual Practice untuk Membentuk Karakter Siswa 

di SD Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan 

Tahap transinternalisasi nilai dalam ritual practice di SD Islam Terpadu Al‑Ummah Ciputat 

Tangerang Selatan, berjalan efektif karena siswa tidak hanya memahami nilai-nilai Islam secara teori, 

tetapi juga melihat dan mencontoh langsung perilaku guru. Guru sebagai teladan menunjukkan 

akhlak, ibadah, dan kepedulian sosial, sehingga nilai-nilai tersebut dirasakan secara nyata oleh siswa. 

Pembiasaan rutin seperti salat berjamaah, menghafal Al-Qur’an, dan pembiasaan doa, 

memperkuat keterikatan emosional siswa terhadap ibadah. Respon siswa yang senang berbuat baik, 

menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut menjadi kebiasaan positif. Interaksi yang hangat dan 
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keteladanan guru membuat siswa tidak hanya memahami nilai, tetapi benar-benar 

mempraktikkannya. 

Penelitian Fahmidah Luthfiyah mengungkapkan bahwa tahap transinternalisasi nilai dilakukan 

melalui contoh nyata dari guru yang membiasakan ibadah bersama siswa. Dari proses tersebut, siswa 

mulai membangun kesadaran iman dan rasa syukur yang tercermin dalam kebiasaan berdoa, 

melaksanakan ibadah sunnah, serta menunjukkan sikap tawakal kepada Allah. Nilai-nilai keislaman 

yang semula dipahami secara konsep kemudian tumbuh menjadi bagian dari karakter siswa di sekolah.  

Selain itu, penelitian Fatkhurrozi menegaskan bahwa pada tahap transinternalisasi, penanaman 

nilai-nilai Islam dilakukan melalui contoh nyata dari guru yang menampilkan perilaku dan 

kepribadian sesuai ajaran Islam. Guru berperan sebagai teladan dalam akhlak, praktik ibadah, dan 

kepedulian sosial, sehingga siswa menirunya dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan dekat antara 

guru dan siswa mendukung proses bimbingan dan refleksi, membuat nilai-nilai keagamaan lebih 

mudah diinternalisasi.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada tahap transinternalisasi nilai di SD Islam Terpadu 

Al‑Ummah Ciputat Tangerang Selatan, guru menjadi teladan nyata bagi siswa dalam menjalankan 

ibadah dan bersikap religius. Melalui pembiasaan salat duha dan zuhur berjamaah, menghafal Al-

Qur’an, dan pembiasaan berdoa, siswa tidak hanya memahami nilai-nilai Islam secara teori, tetapi juga 

mencontoh dan menerapkannya dalam keseharian, sehingga perilaku dan karakter religius mereka 

terbentuk secara konsisten. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tahap transinternalisasi nilai berfokus 

pada praktik ibadah yang dibiasakan dan keteladanan guru sebagai media utama pembentukan 

karakter. Keterlibatan siswa dalam kegiatan ritual seperti salat berjamaah dan doa, dipadukan dengan 

mencontoh perilaku guru yang religius, membantu mereka menginternalisasi nilai-nilai keislaman 

secara nyata, sehingga karakter religius mereka tumbuh secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Hasil Internalisasi Nilai-nilai Islam dalam Ritual Practice untuk Membentuk Karakter Siswa di SD 

Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan 

Internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran Akidah Akhlak berdampak terhadap 

pembentukan karakter siswa. Penelitian A. Mustika Abidin menunjukkan bahwa penanaman nilai 

tauhid dan akhlak mendorong siswa lebih disiplin dan taat aturan. Siswa lebih memahami perilaku 

baik dan buruk. Dampaknya terlihat pada meningkatnya sikap religius dan tanggung jawab siswa, 

sehingga internalisasi nilai Islam menjadi dasar pembentukan karakter positif.  

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan di atas dengan hasil pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di SD Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat 

Tangerang Selatan, pembahasan ini difokuskan pada dampak internalisasi nilai-nilai Islam terhadap 

pembentukan karakter siswa, yang meliputi :  

Meningkatnya Karakter Religius, Membentuk Sikap Disiplin dan Tanggung Jawab, Menanamkan 

Akhlak Mulia Melalui Keteladanan, Meningkatnya Kepedulian Sosial, serta Menumbuhkan Perilaku 

Positif. 

1. Meningkatnya Karakter Religius 

Internalisasi nilai-nilai Islam melalui ritual practice seperti salat duha dan zuhur berjamaah, 

menghafal Al-Qur’an, dan pembiasaan berdoa membentuk kebiasaan beragama yang dilakukan secara 

sadar dan berulang. Pembiasaan yang konsisten membuat nilai religius tidak hanya dipahami, tetapi 

tumbuh menjadi sikap. Siswa mulai terbiasa beribadah dengan kesadaran sendiri, sehingga terbentuk 

dasar karakter religius yang kuat. 

Penelitian Samsul Arifin dan Mohammad Asrori menemukan bahwa keterlibatan siswa dalam 

kegiatan yang dilakukan secara teratur membuat siswa tidak sekadar memahami ajaran Islam, tetapi 

juga menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. Dengan ikut serta dalam berbagai peran selama 

ibadah, seperti imam, muadzin, petugas kebersihan, siswa menunjukkan kesadaran beribadah, akhlak 

yang baik, serta kedisiplinan.   
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Penelitian M. Thoha dan Muhamad Nasrudin Fajri, menegaskan bahwa ibadah harus disertai 

pemahaman dan penghayatan makna, agar praktik ritual benar-benar membentuk karakter, bukan 

sekadar menjadi kegiatan rutin. Maka dari itu, pentingnya menyentuh aspek emosional dan kognitif 

dalam pembiasaan.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam peran ibadah, seperti imam, 

muadzin, atau petugas kebersihan, membantu mereka menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Penghayatan makna ibadah yang melibatkan pemahaman dan kesadaran emosional 

menjadikan praktik ritual bukan sekadar rutinitas, tetapi menanamkan nilai-nilai religius yang 

membentuk karakter dasar siswa. 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam dalam ritual 

practice secara konsisten membentuk karakter religius siswa. Pembiasaan ibadah yang dilakukan 

dengan kesadaran dan penghayatan makna menumbuhkan kesadaran beribadah, akhlak mulia, serta 

kedisiplinan, sehingga praktik ibadah menjadi sarana efektif dalam pembentukan karakter siswa di SD 

Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan. 

2. Membentuk Sikap Disiplin dan Tanggung Jawab 

Ritual keagamaan yang diadakan secara teratur membiasakan siswa untuk disiplin dalam waktu, 

taat pada peraturan, dan menyelesaikan tugas dengan tertib. Disiplin bukan hanya karena aturan 

sekolah, tetapi karena pemahaman bahwa ibadah adalah tanggung jawab kepada Allah. Hal ini 

membantu meningkatkan kemampuan mengendalikan diri dan merasa bertanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penelitian M. Thoha dan Muhamad Nasrudin Fajri, menunjukkan bahwa 

pembiasaan ibadah menanamkan kesadaran spiritual, membangun moralitas seperti kejujuran dan 

sopan santun, serta menumbuhkan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. Dengan penghayatan makna ibadah, pembiasaan ini tidak sekadar rutinitas, tetapi memberikan 

dampak yang lebih mendalam dan berkelanjutan dalam pembentukan karakter.  

Penelitian Fatkhurrozi menjelaskan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam melalui praktik ibadah 

rutin di sekolah membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab siswa. Dengan keterlibatan siswa 

dalam setiap kegiatan, siswa belajar bersikap disiplin, menyelesaikan tugas secara bertanggung jawab, 

dan menunjukkan sikap ikhlas serta sopan santun. Secara bertahap, praktik ini menumbuhkan karakter 

yang konsisten, di mana nilai-nilai agama menjadi bagian dari perilaku sehari-hari dan membentuk 

fondasi moral serta kedisiplinan yang kuat dalam kehidupan mereka.  

Selanjutnya, Destatil Maghfiroh dan Nur Aisyah menunjukkan bahwa internalisasi nilai Islam 

melalui budaya religius sekolah efektif menumbuhkan akhlak mulia, kedisiplinan, dan tanggung 

jawab siswa. Dengan mengintegrasikan nilai akidah, moral, ibadah, dan kehidupan sosial, siswa tidak 

hanya memahami, tetapi juga mengamalkan nilai-nilai tersebut kedalam perilaku mereka, sehingga 

karakter religius, kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab semakin kuat.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan seperti salat berjamaah, tadarrus Al-Qur’an, 

dzikir, dan doa bersama membiasakan siswa untuk menepati waktu, mematuhi peraturan, serta 

menyelesaikan tugas dengan penuh kesadaran. Partisipasi siswa dalam setiap kegiatan ibadah 

menumbuhkan kesadaran spiritual, akhlak mulia, kedisiplinan, dan tanggung jawab yang konsisten. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam melalui ritual 

keagamaan yang rutin mampu membangun karakter disiplin dan rasa tanggung jawab siswa secara 

nyata. Dengan penghayatan makna ibadah dan keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan, siswa belajar 

mengendalikan diri, dan melakukan kewajibannya. 

3. Menanamkan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan 

Penanaman akhlak mulia dalam ritual practice tidak hanya dilakukan melalui penyampaian 

materi, tetapi melalui keteladanan nyata yang dilihat langsung oleh siswa. Sikap guru yang santun, 

sabar, dan membimbing dengan penuh perhatian menjadi contoh konkret yang mudah ditiru, sehingga 

nilai-nilai tersebut lebih mudah tertanam dalam perilaku siswa. 
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Berdasarkan penelitian Fahmidah Luthfiyah, dalam kegiatan seperti salat berjamaah guru tidak 

hanya berperan sebagai pengarah, tetapi juga menjadi teladan dalam bersikap santun, sabar, dan 

bertanggung jawab. Keteladanan tersebut memudahkan siswa meniru perilaku baik yang mereka lihat 

secara langsung, sehingga nilai akhlak tidak hanya dipahami, tetapi diwujudkan dalam tindakan 

sehari-hari.  

Penelitian oleh Samsul Arifin dan Mohammad Asrori menunjukkan bahwa hasil internalisasi 

nilai-nilai Islam dalam ritual practice sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai teladan. Melalui 

pembiasaan seperti memberi salam, membimbing salat dan membaca Al-Qur’an, guru menanamkan 

akhlak mulia secara langsung. Konsistensi keteladanan tersebut membuat nilai-nilai agama lebih 

mudah tertanam dan tercermin dalam sikap santun, disiplin, dan tanggung jawab siswa.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai-nilai Islam dalam ritual 

practice sangat dipengaruhi oleh keteladanan guru. Guru tidak hanya mengarahkan pelaksanaan 

ibadah, tetapi juga memperlihatkan sikap santun, sabar, dan bertanggung jawab yang dapat dilihat 

langsung oleh siswa. Melalui pembiasaan seperti memberi salam, membimbing salat, serta 

mendampingi saat kegiatan menghafal Al-Qur’an. Konsistensi tersebut memudahkan nilai akhlak 

tertanam dan tercermin dalam perilaku sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam ritual 

practice di SD Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan berjalan efektif ketika didukung 

oleh keteladanan guru. Nilai-nilai akhlak yang diwujudkan melalui sikap dan tindakan nyata bisa 

menjadi contoh bagi siswa. Dengan demikian, praktik ibadah yang disertai pembimbingan dan 

keteladanan mampu membentuk karakter santun, disiplin, dan bertanggung jawab dalam keseharian 

siswa. 

4. Meningkatnya Kepedulian Sosial 

Internalisasi nilai-nilai Islam melalui kegiatan keagamaan yang dilakukan bersama, siswa belajar 

untuk peduli dengan orang lain dan saling mendukung dalam setiap kegiatan sehingga tumbuh rasa 

kebersamaan. Pengalaman berinteraksi secara langsung dalam doa dan kegiatan bersama melatih 

siswa untuk bersikap empati, menghargai teman, dan menghormati perbedaan. 

M. Thoha dan Muhamad Nasrudin Fajri menunjukkan bahwa melalui interaksi langsung dalam 

doa dan aktivitas keagamaan bersama, siswa belajar mendukung satu sama lain serta menghormati 

perbedaan. Proses ini diperkuat oleh budaya sekolah yang religius, keteladanan guru, serta dukungan 

keluarga dan lingkungan sosial, sehingga nilai-nilai religius yang dipahami tidak berhenti pada aspek 

kognitif, melainkan terwujud dalam sikap toleran, peduli, dan berakhlak mulia dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Selain itu, penelitian Lailatul Karimah, Edi Susanto, dan  Muhadi menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas ibadah, tetapi juga diperkuat oleh lingkungan 

sekolah yang religius dan tertib. Dukungan lingkungan yang positif membantu memperkuat nilai-nilai 

Islam yang telah ditanamkan, sehingga sikap peduli dan berakhlak baik semakin berkembang dalam 

kehidupan sehari-hari siswa.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam dan akhlak di lingkungan 

sekolah berperan penting dalam mendorong kepedulian sosial siswa. Penanaman nilai toleransi, 

kepedulian, dan tanggung jawab sosial melalui pembiasaan ibadah, kegiatan sosial, serta perilaku kerja 

sama dan saling membantu membentuk kepekaan siswa terhadap lingkungan sekitar. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam dalam ritual practice 

di SD Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan efektif dalam membentuk karakter sosial 

siswa. Kegiatan ibadah yang dilakukan secara kolektif, menjadikan siswa lebih peduli dan saling 

menghormati. Dengan demikian, ritual pracrice tidak hanya memperkuat dimensi spiritual, tetapi juga 

membangun karakter sosial yang menjadi bagian penting dari pembentukan kepribadian siswa. 

5. Menumbuhkan Perilaku Positif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam saat usia sekolah dasar, 

perilaku anak terbentuk melalui kebiasaan yang dilakukan secara berulang. Ketika sekolah secara 
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konsisten menghadirkan kegiatan yang mengandung nilai kebaikan, siswa terbiasa bersikap sopan, 

membantu teman, dan menghormati guru. Ritual practice tidak hanya memperkuat pemahaman 

agama, tetapi juga membentuk kebiasaan berperilaku positif yang kemudian menjadi bagian dari 

karakter siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian Samsul Arifin dan Mohammad Asrori mengungkapkan bahwa pembiasaan ibadah 

yang terstruktur membentuk karakter religius dalam menjalankan ibadah, tanggung jawab terhadap 

tugas, serta sikap santun dan tolong-menolong antar teman. Selain itu, siswa mulai memiliki kesadaran 

kolektif dalam beribadah seperti salat berjamaah di luar sekolah. Program ini berdampak pada 

meningkatnya kedisiplinan dan hubungan baik antara siswa dan guru, sehingga nilai kebaikan yang 

ditanamkan menjadi kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sehari-hari.  

Penelitian selanjutnya, Khoirun Nisa' dan Feri Kusmanto menegaskan bahwa ritual practice yang 

konsisten dilakukan adalah berjabat tangan dan mengucapkan salam, yang menjadi sarana penanaman 

nilai persaudaraan di sekolah. Melalui kebiasaan tersebut, siswa belajar memandang teman tanpa 

membedakan latar belakang serta menumbuhkan rasa ukhuwah sebagai sesama muslim. Interaksi 

sederhana ini mempererat silaturahmi, membangun sikap saling menghargai, serta membentuk 

karakter santun dan hormat kepada guru maupun teman.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai Islam melalui pembiasaan 

ibadah, budaya salam, serta interaksi yang dilandasi nilai persaudaraan dan tanggung jawab 

menjadikan siswa lebih disiplin, santun, peduli, dan terbiasa menghargai sesama. Nilai yang 

ditanamkan terwujud dalam tindakan nyata melalui kebiasaan yang dilakukan setiap hari di 

lingkungan sekolah.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan ritual practice di SD Islam 

Terpadu Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan menjadi sarana efektif dalam membangun karakter 

islami siswa. Melalui kegiatan yang berkesinambungan, sekolah berhasil menanamkan nilai religius, 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap sosial yang harmonis. Internalisasi nilai-nilai Islam 

membentuk kepribadian siswa yang tercermin dalam perilaku positif baik di sekolah maupun 

kehidupan sehari-hari. 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai Islam dalam 

ritual practice di SD Islam Terpadu Al-Ummah Ciputat Tangerang Selatan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 1) Tahap transformasi nilai dilaksanakan melalui penyampaian nilai-nilai Islam secara 

verbal yang disertai pembiasaan ibadah rutin seperti salat duha, salat zuhur berjamaah, tahfiz Al-

Qur’an, dan doa bersama. Guru memberikan pemahaman tentang makna akidah, ibadah, dan akhlak 

sebelum praktik dilakukan, sehingga siswa tidak sekadar menjalankan kegiatan secara teknis, tetapi 

memahami tujuan spiritualnya. Tahap ini menjadi landasan awal dalam pembentukan karakter 

religius siswa. 2) Tahap transaksi nilai berlangsung melalui interaksi dua arah antara guru dan siswa 

dalam pelaksanaan ritual keagamaan. Siswa terlibat langsung dalam praktik ibadah, pembinaan adab, 

serta mendapatkan bimbingan dan umpan balik dari guru. Melalui keterlibatan aktif tersebut, siswa 

mulai memahami dan merespons nilai secara personal, sehingga nilai disiplin, tanggung jawab, dan 

kesadaran beribadah mulai berkembang dalam diri mereka. 3) Tahap transinternalisasi ditandai 

dengan keteladanan dan konsistensi guru dalam menerapkan nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembiasaan ibadah yang dilakukan secara berkelanjutan membuat siswa tidak hanya memahami nilai 

secara teori, tetapi meneladaninya hingga menjadi kebiasaan. Pada tahap ini, nilai religius mulai 

melekat dalam sikap dan perilaku siswa, baik di sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 4) Hasil 

internalisasi menunjukkan adanya peningkatan karakter religius, kedisiplinan, tanggung jawab, 

akhlak mulia, kepedulian sosial, serta perilaku positif siswa. Pembiasaan ritual keagamaan yang 

sistematis dan konsisten menjadikan nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi 

terlihat dalam tindakan nyata sehari-hari, sehingga efektif membentuk karakter siswa secara 

menyeluruh. 
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